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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Indonesia Kota
Kinabalu, Malaysia, dengan tujuan mengatasi permasalahan pengelolaan sampah daun yang selama
ini dibersihkan melalui pembakaran dan penimbunan, yang berpotensi menimbulkan pencemaran
udara. Selain itu, guru dan siswa belum memiliki kemampuan dalam mengolah sampah organik
menjadi kompos serta belum memiliki jiwa kewirausahaan untuk memasarkan produk secara digital.
Program ini mengusung pendekatan model P4-E (Pelatihan, Praktik, Pemasaran, dan Evaluasi)
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi guru sebagai agent of change serta siswa sebagai
pelaku utama implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi signifikan pada
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Indikator tertinggi dicapai pada kemampuan promosi melalui
media sosial (93%) dan identifikasi bahan kompos (83%), sedangkan terendah pada akuntansi
sederhana (53%). Produk nyata berupa kompos organik berlabel sekolah berhasil diproduksi dan
dipasarkan secara daring. Program ini terbukti efektif menumbuhkan kesadaran lingkungan,
keterampilan teknis, dan semangat green entrepreneurship, sehingga layak dijadikan model
pemberdayaan berbasis sekolah yang berkelanjutan.

Kata kunci: entrepeneur, kompos, lingkungan sekolah, pengolahan sampah

Abstract: This community service program was conducted at Sekolah Indonesia Kota Kinabalu,
Malaysia, with the aim of addressing the issue of leaf waste management, which has typically been
handled through burning and burying, potentially causing air pollution. Furthermore, teachers and
Students lacked the skills to process organic waste into compost and had not yet developed
entrepreneurial abilities to market products digitally. The program adopted the P4-E model approach
(Training, Practice, Promotion, and Evaluation) through training and mentoring activities for teachers
as agents of change and students as the main implementers. The results indicated a significant
improvement in participants’ competencies across cognitive, psychomotor, and affective domains. The
highest achievement was observed in social media promotion skills (93%) and compost material
identification (83%), while the lowest was in basic accounting skills (53%,). A tangible outcome of this
activity was the production and online marketing of school-branded organic compost. This program
proved effective in fostering environmental awareness, technical skills, and a spirit of green
entrepreneurship, making it a sustainable school-based empowerment model.

Keywords: compost, entrepreneurship, school environment, waste processing
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1. Pendahuluan

Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK) merupakan lembaga pendidikan yang didirikan
untuk melayani anak-anak Indonesia, terutama anak dari para pekerja migran Indonesia di
Malaysia. Berdasarkan data per Oktober 2023, jumlah peserta didik di SIKK mencapai 1.269
orang yang terdiri atas 372 siswa Sekolah Dasar (SD), 201 siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP), 500 siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 196 siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Jumlah siswa yang cukup besar tersebut berimplikasi pada meningkatnya volume
sampah yang dihasilkan setiap hari, baik berupa sampah organik dari sisa makanan maupun
sampah daun yang berasal dari lingkungan sekolah. Selama ini, pengelolaan sampah dilakukan
dengan cara ditimbun atau dibakar, yang justru menimbulkan permasalahan baru berupa
pencemaran udara dan potensi gangguan kesehatan bagi warga sekolah (Ezani &
Brimblecombe, 2022; Taufiq & Maulana, 2015). Gambar 1 memperlihatkan kondisi sampah
yang terdapat di lingkungan sekolah.

Gambar 1. Sampah di lingkungan sekolah

Sebagian masyarakat sekitar memang memanfaatkan jasa angkut sampah, namun pada
praktiknya sebagian besar sampah masih dibakar atau dibuang di pinggir jalan sehingga
menimbulkan bau tidak sedap dan merusak estetika lingkungan. Hasil kegiatan pengabdian
yang dilakukan oleh Subali dkk. (2009) dan Subali dkk. (2024) menunjukkan bahwa sampah
rumah tangga sebenarnya sangat potensial diolah menjadi pupuk organik atau media tanam
melalui metode yang sederhana. Dengan penambahan bahan biofermentasi seperti EM4, proses
penguraian sampah organik dapat berlangsung lebih cepat sehingga menghasilkan pupuk yang
ramah lingkungan dan bernilai guna tinggi (Nur dkk., 2018; Rohmadi dkk., 2022).

Setiap guru di SIKK tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang
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berfungsi sebagai wadah komunikasi dan peningkatan mutu pembelajaran. Salah satu MGMP
yang aktif adalah MGMP IPA, yang memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan dan
penerapan pembelajaran kontekstual. Berdasarkan informasi awal yang diperoleh dari guru
melalui survei daring, diketahui bahwa meskipun siswa telah mendapatkan pelajaran
kewirausahaan, implementasi nyata dari jiwa entrepreneurship tersebut masih belum optimal.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pelatihan dan pendampingan guru serta siswa SIKK untuk mengolah sampah organik
lingkungan sekolah menjadi kompos, sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan guna
meningkatkan nilai ekonomis dan keberlanjutan sekolah (Aini dkk., 2020; Sumartini dkk.,
2025; Subali dkk., 2024; Wardoyo, 2016).

Berangkat dari fenomena tersebut, tim pengabdi yang terdiri atas dosen dan mahasiswa
berupaya memberikan solusi melalui pelatihan berbasis model P4-E (Pelatihan, Praktik,
Pemasaran, dan Evaluasi). Kegiatan ini bertujuan memberdayakan guru sebagai agent of
change serta siswa sebagai pelaku utama implementasi proyek kewirausahaan berbasis
lingkungan, melalui pemanfaatan biofermentasi EM4 dalam pembuatan kompos organik yang
bernilai jual dan ramah lingkungan (Ardiyanti & Mora, 2019; Budiman dkk., 2021; Supriyanto
dkk., 2024).

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan yang ditujukan kepada guru sebagai agent of change
serta siswa sebagai objek implementasi praktik pengolahan sampah organik di lingkungan
Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK), Malaysia. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan jiwa kewirausahaan peserta dalam
memanfaatkan sampah organik menjadi kompos yang bernilai ekonomis serta ramah
lingkungan.

Subjek kegiatan pengabdian ini terdiri atas 20 peserta yang meliputi guru dan siswa SIKK.
Seluruh rangkaian pelatihan dilaksanakan di Ruang Serbaguna Sekolah Indonesia Kota
Kinabalu Malaysia dan Laboratorium IPA. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini secara

konseptual digambarkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Pengabdian Masyarakat Model P4-E

Rancangan kegiatan ini menggunakan pendekatan model P4-E yang meliputi Pelatihan,

Praktik, Pemasaran, dan Evaluasi. Model tersebut dipilih karena mampu memadukan proses

pembelajaran, penguatan keterampilan teknis, serta pemberdayaan ekonomi sekolah secara

berkelanjutan. Adapun tahapan pelaksanaannya dijelaskan sebagai berikut.

Pada tahap pelatihan, guru dan siswa diberikan pemahaman mengenai dasar-dasar

pengelolaan sampah organik, teknik biofermentasi dengan EM4, serta penguatan nilai

kewirausahaan berbasis lingkungan (green entrepreneurship). Selanjutnya, pada tahap praktik

pelaksanaan, kegiatan dilakukan secara langsung di

lingkungan sekolah, meliputi

pengumpulan, pemilahan, hingga pengolahan sampah organik menjadi kompos. Peserta juga

dibimbing dalam mengatur tingkat kelembapan, teknik pencampuran bahan, serta proses

pengemasan hasil kompos.

Tahap berikutnya adalah pemasaran dan pengemasan produk, di mana peserta dilatih

untuk mengembangkan variasi produk dengan mengombinasikan kompos dan kotoran ternak

sehingga menghasilkan pupuk organik yang siap dipasarkan. Selain itu, diberikan pula

pelatihan terkait teknik pengemasan, strategi promosi melalui media sosial, pengelolaan

keuangan sederhana, serta pengembangan jejaring usaha berbasis sekolah.

Terakhir, pada tahap pendampingan dan evaluasi, tim pengabdi memberikan bimbingan

secara intensif guna menjamin keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan untuk menilai

capaian peserta dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif melalui observasi, wawancara,

serta penyebaran angket guna mengetahui respons peserta terhadap efektivitas program.

3. Hasil dan Diskusi
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3.1. Hasil Kegiatan
a. Pelatihan Pemanfaatan Sampah Organik dan Penumbuhan Jiwa Entrepreneur

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Sekolah Indonesia Kota
Kinabalu (SIKK), Malaysia, dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri atas guru dan siswa.
Pelatihan dimulai dengan pemaparan teori dan praktik dasar pengolahan sampah organik
menjadi kompos serta penanaman kesadaran lingkungan dan nilai kewirausahaan. Pada tahap
awal, peserta diperkenalkan dengan konsep waste to value dan teknik biofermentasi
menggunakan Effective Microorganisms (EM-4). Guru difungsikan sebagai agent of change
untuk menularkan keterampilan kepada siswa lain. Berdasarkan hasil observasi, 90% peserta
mampu menjelaskan kembali tahapan pembuatan kompos dan fungsi biofermentasi,
menandakan peningkatan pemahaman konseptual yang signifikan.

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan sesi pengenalan kompos yang melibatkan guru dan
siswa dalam pengamatan langsung terhadap berbagai jenis sampah organik di lingkungan
sekolah, seperti daun kering, sisa makanan, dan potongan rumput. Kegiatan ini terdokumentasi
pada Gambar 3, yang menampilkan proses pelatihan dan demonstrasi teknik dasar pembuatan
kompos menggunakan larutan Effective Microorganism (EM-4). Melalui kegiatan tersebut,
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual mengenai proses dekomposisi, tetapi
juga memahami secara konkret bagaimana sampah dapat diubah menjadi produk bernilai guna.
Kegiatan pengenalan ini menjadi fondasi penting bagi tahap praktik berikutnya, karena
menumbuhkan rasa ingin tahu, kepedulian lingkungan, serta motivasi untuk berinovasi dalam

pengolahan limbah organik sekolah.

) ersmap camera

v : Kundasang, Sabah, Malaysia

Jalan Kinasaraban Bundu Tuhan, 89300 Kundasang,

Sabah, Malaysia, Kundasang, Sabah 89300, Malaysia
Lat 5.984547° Long 116.55357°
14/07/2025 09:29 AM GMT +08:00

Gambar 3. Proses Pelatihan dan Demonstrasi Teknik Dasar Pembuatan Kompos

b. Praktik Pembuatan Kompos dan Pengembangan Produk Sekolah
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Tahapan kedua berfokus pada praktik langsung pengolahan sampah organik di lingkungan
sekolah. Sampah daun kering dan sisa makanan dikumpulkan, dicacah, kemudian dicampur
dengan larutan EM-4 hingga mencapai kelembapan optimal. Proses fermentasi dilakukan
selama dua minggu di Laboratorium IPA. Kompos yang dihasilkan berwarna coklat tua,
bertekstur remah, dan tidak berbau, menunjukkan proses dekomposisi sempurna. Peserta juga
berlatih mengukur pH dan kadar air kompos dengan alat sederhana. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan psikomotorik peserta, tetapi juga memperkuat kesadaran akan
pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan di lingkungan sekolah.

c. Pemasaran, Pengemasan, dan Manajemen Usaha Sekolah

Pada tahap ini, peserta dilatih mengembangkan produk kompos menjadi barang bernilai
jual. Variasi bahan dilakukan dengan mencampurkan daun dan kotoran ternak untuk
meningkatkan kadar hara. Produk dikemas menggunakan plastik ramah lingkungan dan diberi
label karya siswa bertajuk “Kompos Hijau SIKK”. Pelatihan pemasaran dilaksanakan melalui
simulasi promosi di media sosial (Instagram dan Facebook sekolah). Peserta juga memperoleh
materi tentang akuntansi sederhana, pembukuan penjualan, serta strategi membangun jejaring
usaha sekolah. Kegiatan in1t mendorong munculnya inisiatif wirausaha baru di kalangan siswa.
d. Evaluasi Penguasaan Materi Pelatihan

Evaluasi dilakukan terhadap delapan indikator kompetensi peserta. Hasil survei
menunjukkan bahwa penguasaan tertinggi terdapat pada kemampuan promosi menggunakan
media sosial (93%), diikuti dengan identifikasi bahan kompos (83%), sementara kemampuan
akuntansi sederhana memperoleh skor terendah (53%). Sebagian besar indikator berada pada
kategori penguasaan tinggi (>70%), yang menandakan keberhasilan kegiatan dalam
meningkatkan keterampilan praktis dan sikap positif peserta terhadap kewirausahaan
lingkungan.

Selanjutnya, efektivitas kegiatan pelatihan dievaluasi melalui survei yang hasilnya
disajikan pada Gambar 4. Grafik menunjukkan variasi tingkat penguasaan peserta terhadap
delapan indikator kompetensi yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Terlihat
bahwa kemampuan promosi melalui media sosial mencapai nilai tertinggi sebesar 93%, diikuti
kemampuan identifikasi bahan kompos sebesar 83%, sedangkan kemampuan akuntansi
sederhana memperoleh nilai terendah sebesar 53%. Data ini memberikan gambaran empiris
bahwa pendekatan model P4-E (Pelatihan, Praktik, Pemasaran, dan Evaluasi) mampu
meningkatkan kapasitas peserta secara signifikan, khususnya pada aspek penerapan langsung
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dan kreativitas digital dalam pemasaran produk kompos sekolah.
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=3 No

a3
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Gambar 4. Grafik Penguasaan Materi Pelatihan Guru dan Siswa SIKK

3.2. Diskusi
Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan model P4-E (Pelatihan,
Praktik, Pemasaran, dan Evaluasi) menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan
kompetensi guru dan siswa di bidang pengelolaan sampah organik berbasis sekolah.
a. Aspek Kognitif

Lebih dari 75% peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep dasar
pengolahan sampah organik, prinsip biofermentasi, dan nilai ekonomi limbah. Skor rata-rata
indikator kognitif berada di atas 80%, mengindikasikan keberhasilan transfer pengetahuan
melalui metode problem-based training dan demonstrasi kontekstual.
b. Aspek Psikomotorik

Peningkatan signifikan juga terlihat pada kemampuan praktik peserta. Berdasarkan hasil
observasi, guru dan siswa mampu melakukan seluruh tahapan pembuatan kompos, mulai dari
pencampuran bahan hingga pengemasan. Nilai tertinggi terdapat pada indikator psikomotorik
ke-6 (93%), yang menunjukkan keberhasilan pendekatan learning by doing dalam memperkuat
keterampilan peserta.
c. Aspek Afektif

Pada aspek afektif, terjadi perubahan sikap peserta terhadap pengelolaan sampah dan
kewirausahaan sosial. Guru dan siswa mulai memandang limbah sebagai sumber daya bernilai

ekonomi. Walaupun tingkat internalisasi nilai masih berada pada kisaran 53-63%,
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kecenderungan positif ini menjadi fondasi bagi pembentukan karakter green entrepreneurship
di lingkungan sekolah.
d. Produk dan Keberlanjutan Program

Hasil nyata dari kegiatan ini adalah lahirnya produk kompos organik siap jual berlabel
“Kompos Hijau SIKK” yang menjadi simbol kolaborasi pendidikan, kewirausahaan, dan
pelestarian lingkungan. Produk ini direncanakan untuk dipasarkan melalui kegiatan sekolah
dan komunitas sekitar. Sekolah juga berkomitmen mengembangkan program “Sekolah Hijau”
sebagai kegiatan ekstrakurikuler berkelanjutan yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan
hidup dengan ekonomi sirkular.
e. Sintesis Hasil

Secara keseluruhan, penerapan model P4-E terbukti efektif sebagai strategi pemberdayaan
berbasis sekolah. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga membentuk karakter peduli lingkungan serta menumbuhkan semangat wirausaha
hijau (green entrepreneurship). Dengan demikian, program ini berpotensi menjadi model
praktik baik (best practice) bagi sekolah-sekolah Indonesia di luar negeri dalam

mengembangkan pendidikan berorientasi lingkungan dan ekonomi berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Indonesia Kota
Kinabalu (SIKK), Malaysia, melalui pendekatan model P4-E (Pelatihan, Praktik, Pemasaran,
dan Evaluasi) telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas guru
dan siswa pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap pengelolaan sampah
organik berbasis sekolah. Pelaksanaan kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan kompetensi
kognitif peserta dalam memahami konsep waste to value serta teknik biofermentasi
menggunakan Effective Microorganism (EM-4). Selain itu, keterampilan psikomotorik guru
dan siswa juga meningkat melalui praktik langsung pengolahan sampah organik menjadi
kompos, pengemasan, dan pengujian kualitas produk. Pada saat yang sama, kegiatan ini
berhasil menumbuhkan aspek afektif berupa kesadaran lingkungan dan jiwa kewirausahaan
hijau (green entrepreneurship) melalui pembelajaran berbasis pengalaman dan promosi digital.

Hasil kegiatan menghasilkan produk nyata berupa “Kompos Hijau SIKK” sebagai simbol
kolaborasi antara pendidikan lingkungan dan kewirausahaan sekolah. Berdasarkan hasil survei,
penguasaan tertinggi peserta terdapat pada kemampuan promosi melalui media sosial sebesar
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93% dan identifikasi bahan kompos sebesar 83%, sedangkan aspek akuntansi sederhana jual-
beli produk masih memerlukan pendampingan lanjutan dengan capaian 53%. Secara
keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan P4-E efektif dalam membentuk
komunitas sekolah yang mandiri, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan. Ke depan, program
ini direckomendasikan untuk dikembangkan menjadi program Sekolah Hijau Berkelanjutan
yang tidak hanya berorientasi pada pengelolaan sampah, tetapi juga memperkuat ekosistem

kewirausahaan sosial di lingkungan pendidikan Indonesia di luar negeri.
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